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KATA PENGANTAR 

 

Pembangunan adalah suatu proses yang berdimensi banyak yang 

bertujuan menciptakan perubahan-perubahan yang signifikan secara 

struktural dalam berbagai aspek kehidupan manusia dalam bidang ekonomi, 

sosial, politik dan budaya baik pada tataran lokal, nasional, regional, bahkan 

global. Oleh sebab itu untuk memahami apalagi untuk dapat berperan aktif 

dalam proses pembangunan maka idealnya para pemangku kepentingan 

(stakeholders) terutama birokrat, politisi, masyarakat dunia usaha dan 

akademisi perlu mempunyai pengetahuan dasar tentang apa itu pembangunan. 

Bagi mereka yang mempunyai pemahaman tentang konsep-konsep dasar 

tentang teori, pemikiran dan dialog-dialog terkait teori dan praktek-praktek 

pembangunan akan sangat membantu dalam berperan aktif pada berbagai 

tataran dan tahapan proses pembangunan.  

Buku PENGANTAR EKONOMI PEMBANGUNAN karya Dr. Feliks 

Arfid Guampe, SE., M.Si ini merupakan  buku teks yang bertujuan 

memperkenalkan dan meliterasi pembaca terhadap konsep-konsep dan teori-

teori dasar serta praktek pembangunan ekonomi. Saya memberi apresiasi yang 

tinggi kepada Dr. Feliks Arfid Guampe, SE., M.Si yang sukses memberikan 

literasi tersebut secara sistematis dan komprehensif serta mudah dipahami 

bahkan oleh pembaca yang tidak berlatar belakang ilmu ekonomi. Saya 

anjurkan buku ini untuk menjadi salah satu referensi bagi para dosen, 

mahasiswa, politisi dan birokrat bahkan untuk pembaca umum lainnya yang 

tertarik pada issue-issue pembangunan (ekonomi).  

 

 

Prof. Daniel D. Kameo, PhD 

Guru Besar Ilmu Ekonomi Pembangunan 

Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga 
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BAB 1 KONSEP DASAR 

EKONOMI PEMBANGUNAN 

 

 

 

 

A. ILMU EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN 

Ilmu ekonomi telah berkembang sejak zaman kuno, namun sebagai 

disiplin akademis, ia mulai terstruktur pada abad ke-18. Adam Smith, sering 

disebut sebagai "Bapak Ekonomi," karena meletakkan dasar teori ekonomi 

modern dengan karyanya "The Wealth of Nations" pada tahun 1776. Smith 

memperkenalkan konsep penting seperti pembagian kerja, pasar bebas, dan 

"tangan tak terlihat" yang mengatur ekonomi. Sejak itu, ilmu ekonomi telah 

berkembang melalui berbagai aliran pemikiran, termasuk aliran Klasik, 

Marxis, Neoklasik, Keynesian, dan lain sebagainya. 

Definisi ilmu ekonomi bervariasi menurut para ahli. Adam Smith 

mendefinisikan ekonomi sebagai studi tentang kekayaan bangsa dan 

bagaimana kekayaan itu dibuat dan didistribusikan (Smith, 1776). Alfred 

Marshall, dalam bukunya "Principles of Economics" (1890), mendefinisikan 

ekonomi sebagai studi tentang manusia dalam kegiatan sehari-harinya, 

mencari kekayaan (Marshall, 2005). John Maynard Keynes, di "The General 

Theory of Employment, Interest, and Money" (1936), menyatakan ekonomi 

sebagai ilmu yang mempelajari distribusi dan konsumsi barang serta jasa 

(Keynes, 2018). Lionel Robbins, pada tahun 1932, memberikan definisi yang 

lebih luas, menyatakan ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari perilaku 

manusia sebagai hubungan antara tujuan dan sumber daya yang terbatas yang 

memiliki penggunaan alternatif. Paul Samuelson, dalam "Economics" (1948), 

memperluas definisi ekonomi sebagai studi tentang cara orang dan masyarakat 

memilih, dengan atau tanpa penggunaan uang, untuk mengalokasikan sumber 

daya yang langka yang bisa memiliki banyak penggunaan, untuk 

memproduksi berbagai komoditas dari waktu ke waktu dan 

mendistribusikannya untuk konsumsi, sekarang dan di masa depan, di antara 

berbagai orang dan kelompok di dalam masyarakat. 
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1. Kelangkaan dan Pilihan dalam Ilmu Ekonomi 

Konsep kelangkaan dan pilihan adalah inti dari ilmu ekonomi. 

Kelangkaan terjadi karena sumber daya yang tersedia untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan manusia tidaklah cukup. Hal ini memaksa 

individu dan masyarakat untuk membuat pilihan tentang cara 

mengalokasikan sumber daya yang terbatas tersebut secara efisien. 

Pilihan ini mengharuskan pengorbanan atau trade-off, di mana memilih 

satu alternatif berarti melepaskan opsi lainnya. 

Ilmu ekonomi mempelajari bagaimana keputusan ini dibuat dan 

dampaknya terhadap alokasi sumber daya. Analisis biaya dan manfaat 

digunakan untuk menilai opsi yang berbeda. Dengan demikian, ekonomi 

membantu dalam mengidentifikasi pilihan yang paling efisien atau yang 

memberikan manfaat terbesar dengan biaya terendah. Pemahaman tentang 

kelangkaan dan pilihan juga membantu dalam pengembangan kebijakan 

ekonomi dan pengambilan keputusan yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan manusia sebanyak mungkin. Ini mencakup 

keputusan tentang produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. 

2. Keterkaitan antara Ilmu Ekonomi dan Ekonomi Pembangunan 

Ilmu ekonomi dan ekonomi pembangunan saling terkait erat. 

Ekonomi pembangunan merupakan cabang dari ilmu ekonomi yang 

berfokus pada peningkatan kondisi ekonomi dan kesejahteraan dalam 

masyarakat, terutama di negara-negara berkembang. Ilmu ekonomi 

menyediakan alat analitis dan teoretis yang diperlukan untuk memahami 

bagaimana ekonomi beroperasi, sementara ekonomi pembangunan 

menerapkan alat-alat ini untuk mengatasi masalah spesifik yang dihadapi 

oleh negara-negara dalam proses pembangunan. 

Pengembangan ekonomi melibatkan strategi dan kebijakan untuk 

merangsang pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan 

meningkatkan tingkat hidup. Ilmu ekonomi membantu dalam 

merumuskan kebijakan yang efisien untuk mencapai tujuan-tujuan ini 

melalui analisis ekonomi makro dan mikro. Selain itu, ilmu ekonomi 

membantu memahami distribusi sumber daya yang tidak merata, yang 

seringkali menjadi hambatan utama dalam pembangunan ekonomi. 

Dengan demikian, keterkaitan antara ilmu ekonomi dan ekonomi 
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pembangunan sangat penting untuk merancang dan menerapkan strategi 

pembangunan yang berhasil. 

Ekonomi pembangunan telah didefinisikan oleh berbagai ahli dengan 

berbagai cara. Menurut Michael P. Todaro, ekonomi pembangunan adalah 

studi tentang bagaimana ekonomi negara-negara berkembang beroperasi 

dan kompleksitas permasalahan yang mereka hadapi, termasuk 

kemiskinan, pengangguran, dan ketidaksetaraan (Todaro & Smith, 2020). 

Amartya Sen menganggap ekonomi pembangunan lebih dari sekedar 

pertumbuhan ekonomi; bagi dia, itu adalah tentang memperluas 

kebebasan yang dinikmati oleh individu, sehingga mereka dapat 

menjalani kehidupan yang mereka pilih sendiri (Sen, 2015, 2017). Dudley 

Seers, sementara itu, berpendapat bahwa fokus dari ekonomi 

pembangunan seharusnya pada pengurangan kemiskinan, 

ketidaksetaraan, dan pengangguran (Seers, 1972, 2016). Menurut Paul 

Streeten, ekonomi pembangunan harus berfokus pada kebutuhan dasar 

manusia, memastikan bahwa semua orang memiliki akses ke pendidikan, 

kesehatan, perumahan, dan nutrisi yang memadai (Streeten, 1979, 2023).  

3. Pentingnya Mempelajari Ekonomi Pembangunan 

Mempelajari ekonomi pembangunan penting karena memberikan 

pemahaman tentang tantangan yang dihadapi oleh negara-negara 

berkembang dan strategi untuk mengatasi masalah tersebut. Ini membantu 

dalam merumuskan kebijakan yang dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

Selain itu, ekonomi pembangunan menawarkan wawasan tentang 

bagaimana distribusi sumber daya yang adil dan efisien dapat dicapai, 

memastikan bahwa manfaat pertumbuhan ekonomi dapat dinikmati oleh 

semua lapisan masyarakat. Ini juga membantu dalam memahami peran 

lembaga, baik lokal maupun internasional dalam proses pembangunan. 

Terakhir, mempelajari ekonomi pembangunan memungkinkan 

individu dan pembuat kebijakan untuk mengidentifikasi dan menerapkan 

solusi inovatif untuk masalah pembangunan. Hal ini termasuk intervensi 

dalam pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan teknologi yang dapat 

mempercepat pembangunan ekonomi dan sosial. 
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B. NILAI DAN TUJUAN INTI PEMBANGUNAN 

1. Nilai Inti Pembangunan 

Todaro & Smith, (2020) membagi nilai inti pembangunan menjadi 

tiga yakni kecukupan, harga diri dan kebebasan. Kecukupan, dalam 

konteks pembangunan merujuk pada pemenuhan kebutuhan dasar 

manusia, termasuk makanan, air, tempat tinggal, pendidikan, dan 

kesehatan, yang dianggap esensial untuk menjalani kehidupan yang layak. 

Semua itu merupakan fondasi dari pembangunan yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua orang memiliki akses terhadap sumber daya 

yang cukup untuk memenuhi standar minimal kehidupan. Kecukupan 

tidak hanya mengacu pada kuantitas tetapi juga kualitas sumber daya yang 

tersedia, menekankan pentingnya nutrisi, pendidikan berkualitas, dan 

layanan kesehatan yang efektif sebagai bagian dari kebutuhan dasar 

manusia. 

Harga Diri. Harga diri berkaitan dengan kemampuan individu untuk 

merasa dihargai dan dihormati dalam masyarakatnya, yang mencakup 

pengakuan terhadap hak-hak individu, kesetaraan, dan keadilan sosial. 

Pembangunan yang menghargai harga diri berupaya menghilangkan 

diskriminasi, memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan, dan memastikan akses yang adil terhadap berbagai peluang. 

Hal ini juga mencakup pengembangan kebijakan yang memungkinkan 

individu untuk mencapai potensi penuh mereka, berkontribusi pada 

masyarakat, dan merasa bahwa mereka memiliki suara yang penting 

dalam hal yang menentukan hidup mereka sendiri. 

Kebebasan. Kebebasan dalam konteks pembangunan mencakup 

kebebasan ekonomi, politik, dan sosial. Hal ini melibatkan pemberdayaan 

individu dan masyarakat untuk membuat pilihan tentang cara hidup 

mereka, termasuk kebebasan untuk bekerja, memilih pemimpin, 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan budaya, serta memiliki akses 

terhadap informasi. Kebebasan juga berarti mengurangi hambatan yang 

menghalangi individu untuk mencapai kemampuan mereka, seperti 

kemiskinan, ketidaksetaraan, dan pengekangan politik. Pembangunan 

yang berfokus pada kebebasan menekankan pentingnya struktur 

pemerintahan yang demokratis, ekonomi yang inklusif, dan masyarakat 

yang toleran. 
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2. Tujuan Inti Pembangunan 

Todaro & Smith, (2020) juga mengelompokkan tujuan inti 

pembangunan menjadi tiga yakni pertama, Ketersediaan dan Distribusi 

Kebutuhan Pokok yang Merata. Salah satu tujuan utama pembangunan 

adalah memastikan bahwa kebutuhan pokok, seperti makanan, air, 

perumahan, pendidikan, dan layanan kesehatan, tersedia bagi semua 

orang tanpa diskriminasi. Hal ini mencakup pengembangan infrastruktur 

yang memadai dan sistem distribusi yang efisien untuk menjangkau 

populasi yang paling terpinggirkan. Pembangunan harus berusaha untuk 

mengurangi kesenjangan dalam akses ke sumber daya ini, memastikan 

bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

memperoleh kebutuhan dasar mereka. 

Kedua, peningkatan Standar Hidup. Peningkatan standar hidup 

melibatkan perbaikan kualitas hidup individu melalui peningkatan 

pendapatan, akses yang lebih baik terhadap layanan sosial ekonomi, dan 

peningkatan kondisi hidup. Tujuan ini tidak hanya fokus pada 

pertumbuhan ekonomi tetapi juga pada distribusi hasil pertumbuhan 

tersebut secara adil di antara semua lapisan masyarakat. Peningkatan 

standar hidup juga mencakup perlindungan lingkungan, akses terhadap 

kegiatan budaya dan rekreasi, serta pemeliharaan kualitas udara dan air 

yang baik. 

Ketiga, keterbukaan Pilihan Ekonomi dan Sosial. Keterbukaan 

pilihan ekonomi dan sosial mengacu pada kemampuan individu untuk 

memilih jalur hidup mereka, termasuk karier, pendidikan, dan gaya hidup, 

tanpa batasan yang tidak perlu. Ini mencakup penciptaan peluang kerja, 

akses terhadap pendidikan dan pelatihan, serta kebebasan berusaha. 

Keterbukaan ini memungkinkan individu untuk mengejar cita-cita mereka 

dan berkontribusi pada inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan 

yang inklusif dan berkelanjutan menekankan pentingnya memastikan 

bahwa semua orang, terlepas dari latar belakang atau kondisi mereka, 

memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil. 
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Sustainable Development Goals 

Sebelum Sustainable Development Goals (SDGs), pertama-tama kita 

dikenalkan dengan Milenium Development Goals (MDGs), yang diluncurkan 

pada tahun 2000, terdiri dari delapan tujuan yang bertujuan untuk mengatasi 

berbagai tantangan pembangunan global, termasuk pengentasan kemiskinan 

ekstrem, pencapaian pendidikan dasar universal, promosi kesetaraan gender, 

dan pengurangan angka kematian anak. MDGs menetapkan target kuantitatif 

yang harus dicapai pada tahun 2015. Meskipun MDGs berhasil menginspirasi 

kemajuan signifikan dalam beberapa area, seperti pengurangan kemiskinan 

dan peningkatan akses terhadap pendidikan, mereka juga dikritik karena tidak 

cukup mengatasi kesenjangan struktural dan lingkungan. 

Sebagai kelanjutan dari MDGs, Sustainable Development Goals (SDGs) 

diperkenalkan pada tahun 2015 dengan 17 tujuan yang dirancang untuk 

mempromosikan pembangunan yang berkelanjutan secara ekonomi, sosial, 

dan lingkungan hingga tahun 2030. SDGs lebih inklusif dan ambisius, 

mencakup tujuan seperti mengakhiri kemiskinan dalam semua bentuknya, 

memastikan pendidikan inklusif dan berkualitas, mencapai kesetaraan gender, 

dan mengambil tindakan segera untuk melawan perubahan iklim. SDGs 

mengakui bahwa pembangunan harus memperhatikan kebutuhan generasi saat 

ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. 

SDGs dan MDGs bersama-sama menekankan pentingnya pendekatan 

global terhadap pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

hidup manusia sambil mempertahankan integritas lingkungan bumi. Kedua 

inisiatif ini mendorong kerja sama internasional, kemitraan antar pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat sipil, serta pembagian sumber daya dan 

pengetahuan untuk mencapai tujuan-tujuan pembangunan yang ambisius 

namun penting ini. 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah kumpulan 17 tujuan 

global yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015, 

sebagai bagian dari Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan 

(UnitedNation, 2023). Berikut adalah ringkasan singkat dari masing-masing 

tujuan: 

a. Mengakhiri Kemiskinan: Menghapuskan semua bentuk kemiskinan di 

seluruh dunia. 
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b. Mengakhiri Kelaparan: Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan 

pangan dan gizi yang baik, dan mempromosikan pertanian berkelanjutan. 

c. Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan: Memastikan kehidupan yang 

sehat dan mempromosikan kesejahteraan untuk semua orang di semua 

usia. 

d. Pendidikan Berkualitas: Memastikan pendidikan inklusif dan berkualitas 

bagi semua dan mempromosikan kesempatan belajar seumur hidup. 

e. Kesetaraan Gender: Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan 

semua perempuan dan anak perempuan. 

f. Air Bersih dan Sanitasi: Memastikan ketersediaan dan pengelolaan air dan 

sanitasi untuk semua secara berkelanjutan. 

g. Energi Bersih dan Terjangkau: Memastikan akses terhadap energi yang 

terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern untuk semua. 

h. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi: Memajukan pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, pekerjaan penuh dan produktif, 

dan pekerjaan yang layak untuk semua. 

i. Industri, Inovasi, dan Infrastruktur: Membangun infrastruktur tangguh, 

mempromosikan industrialisasi inklusif dan berkelanjutan, dan 

mendorong inovasi. 

j. Pengurangan Ketidaksetaraan: Mengurangi ketidaksetaraan dalam dan 

antar negara. 

k. Kota dan Komunitas Berkelanjutan: Membuat kota dan pemukiman 

manusia inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. 

l. Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab: Memastikan pola 

konsumsi dan produksi yang berkelanjutan. 

m. Tindakan Iklim: Mengambil tindakan segera untuk melawan perubahan 

iklim dan dampaknya. 

n. Kehidupan di Bawah Air: Melestarikan dan memanfaatkan secara 

berkelanjutan lautan, laut, dan sumber daya kelautan untuk pembangunan 

berkelanjutan. 

o. Kehidupan di Daratan: Melindungi, memulihkan, dan mempromosikan 

penggunaan berkelanjutan dari ekosistem darat, mengelola hutan secara 

berkelanjutan, mengatasi penggurunan, dan menghentikan dan 

membalikkan degradasi lahan dan menghentikan kehilangan 

keanekaragaman hayati. 
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p. Perdamaian, Keadilan, dan Institusi yang Kuat: Memajukan masyarakat 

yang damai dan inklusif untuk pembangunan berkelanjutan, menyediakan 

akses ke keadilan untuk semua dan membangun institusi yang efektif, 

akuntabel, dan inklusif di semua tingkatan. 

q. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan: Memperkuat sarana implementasi 

dan menghidupkan kembali kemitraan global untuk pembangunan 

berkelanjutan. 

SDGs dirancang untuk menjadi sebuah "blueprint" untuk mencapai masa 

depan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan bagi semua, dengan menangani 

masalah global utama yang dihadapi dunia, termasuk kemiskinan, 

ketidaksetaraan, perubahan iklim, degradasi lingkungan, perdamaian, dan 

keadilan. 

 

 

C. TEORI PEMBANGUNAN KLASIK 

1. Teori Tahapan Pertumbuhan Linear Rostow 

Teori pembangunan ekonomi yang dikemukakan oleh Walt Whitman 

Rostow dalam karyanya pada tahun 1960, "The Stages of Economic 

Growth: A Non-Communist Manifesto," mengusulkan bahwa 

pembangunan ekonomi berlangsung melalui lima tahap linear yang 

berurutan. Teori ini sering disebut sebagai model lima tahap Rostow atau 

teori tahapan pertumbuhan ekonomi. Rostow berpendapat bahwa setiap 

negara harus melewati lima tahap ini untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan (Corbett & Rostow, 1960; Todaro 

& Smith, 2020). Berikut adalah rincian dari masing-masing tahap 

tersebut: 

a. Masyarakat Tradisional. Karakteristik ekonomi didominasi oleh 

aktivitas subsisten, dengan teknologi terbatas dan metode pertanian 

tradisional. Investasi dalam pembangunan sangat kecil, dengan fokus 

pada pertanian dan kehidupan yang sangat bergantung pada 

lingkungan alam. Contohnya dapat di lihat dibeberapa wilayah di 

Afrika Sub-Sahara mungkin masih dianggap berada dalam tahap ini, 

di mana sektor pertanian tradisional masih mendominasi. 

b. Prasyarat untuk Take-off. Karakteristiknya yaitu proses modernisasi 

dimulai, dengan peningkatan eksploitasi sumber daya alam. Terjadi 

perubahan  sosial  dan  persiapan  infrastruktur   untuk    pertumbuhan  
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ekonomi. Investasi mulai meningkat namun masih dibawah 10% dari 

PDB Nasional. Contoh kasus dapat di lihat di Negara-negara seperti 

Myanmar dan beberapa negara lain di Asia Selatan yang sedang dalam 

proses modernisasi dan pembangunan infrastruktur. 

c. Take-off. Karakteristiknya adalah pertumbuhan ekonomi menjadi 

fenomena yang berkelanjutan. Sektor industri mulai berkembang dengan 

cepat, investasi mencapai lebih dari 10% dari PDB. Terjadi transformasi 

struktural dari pertanian ke manufaktur. Contoh kasus, Vietnam dan 

Bangladesh, dengan pertumbuhan industri mereka yang cepat, dapat 

dianggap sebagai negara yang berada di tahap take-off. 

d. Menuju Kematangan. Karakteristiknya adalah diversifikasi ekonomi 

terjadi ke berbagai sektor. Investasi di bidang teknologi tinggi dan 

pengembangan sumber daya manusia menjadi fokus. Pertumbuhan 

ekonomi menyebar ke seluruh bagian masyarakat. Contoh kasus, Negara-

negara seperti India dan Indonesia, yang saat ini sedang mengalami 

diversifikasi ekonomi dan peningkatan investasi dalam teknologi. 

e. Konsumsi Massal Tinggi. Memiliki karakteristik ekonomi mencapai 

tingkat di mana konsumsi barang-barang konsumsi menjadi sangat tinggi. 

Kualitas hidup penduduk meningkat secara signifikan, dengan fokus pada 

layanan dan konsumsi daripada industri berat. Contoh Kasus: Amerika 

Serikat, negara-negara Eropa Barat seperti Jerman dan Prancis, serta 

Jepang, adalah contoh negara yang telah mencapai tahap konsumsi massal 

tinggi. 

Teori Rostow telah mendapat kritik karena mengasumsikan bahwa semua 

negara akan mengikuti jalur linear yang sama menuju pertumbuhan ekonomi, 

mengabaikan perbedaan budaya, sejarah, dan kondisi geografis yang dapat 

mempengaruhi jalur pembangunan mereka. Selain itu, model ini tidak 

memperhitungkan kemungkinan adanya hambatan eksternal seperti fluktuasi 

harga komoditas, perang, atau intervensi asing yang dapat mempengaruhi 

proses pembangunan (Z. Khan & Slavador, 2017). Namun, teori Rostow tetap 

menjadi salah satu kerangka kerja yang penting dalam studi pembangunan 

ekonomi, memberikan pandangan umum tentang bagaimana negara-negara 

dapat bergerak melalui berbagai tahap pertumbuhan ekonomi. 
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2. Model Pertumbuhan Harrod-Domar 

Model pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu teori 

ekonomi paling awal yang menjelaskan tingkat pertumbuhan ekonomi 

dan investasi yang diperlukan untuk mendorong pertumbuhan tersebut. 

Model ini dikembangkan secara independen oleh Sir Roy F. Harrod pada 

tahun 1939 dan Evsey D. Domar pada tahun 1946. Model ini fokus pada 

peran investasi dalam pertumbuhan ekonomi dan bagaimana investasi 

tersebut mempengaruhi kapasitas produksi suatu ekonomi.  

Model Harrod-Domar mengasumsikan bahwa pertumbuhan ekonomi 

suatu negara terutama didorong oleh jumlah investasi yang dilakukan. 

Model ini menunjukkan hubungan langsung antara tingkat pertumbuhan 

ekonomi (G), tingkat tabungan (S), dan rasio modal-produksi (K). Rasio 

modal-produksi adalah jumlah modal yang diperlukan untuk 

menghasilkan satu unit output tambahan. Dalam model ini, ada dua 

persamaan utama: 

a. Persamaan Pertumbuhan Ekonomi: ( G = S / K ), Di mana (G) adalah 

tingkat pertumbuhan ekonomi, (S) adalah tingkat tabungan (yang 

diasumsikan setara dengan tingkat investasi), dan (K) adalah rasio 

modal-produksi (yang menunjukkan jumlah kapital yang diperlukan 

untuk menghasilkan satu unit output ekonomi tambahan). 

b. Fungsi Produksi: Menunjukkan bahwa output ekonomi (Y) 

berhubungan langsung dengan jumlah modal (K). Model ini 

mengasumsikan rendahnya substitusi antara faktor produksi, yaitu 

modal dan tenaga kerja, dan fokus pada pentingnya akumulasi modal. 

Model Harrod-Domar menunjukkan bahwa untuk mencapai tingkat 

pertumbuhan ekonomi tertentu, suatu negara perlu meningkatkan tingkat 

tabungannya. Tingkat tabungan yang lebih tinggi memungkinkan lebih 

banyak investasi, yang pada gilirannya meningkatkan kapasitas produksi 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, model ini 

mengimplikasikan bahwa efisiensi investasi (yaitu, rasio modal-produksi 

yang rendah) sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

karena menunjukkan bahwa lebih sedikit modal diperlukan untuk 

menghasilkan output tambahan. 

Walaupun model Harrod-Domar memberikan wawasan penting 

tentang pentingnya investasi untuk pertumbuhan ekonomi, model ini juga 

menerima beberapa kritik, antara lain: 
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Tanaman Perkebunan, yang mengalami kenaikan signifikan dari 3,63% 

menjadi 3,94%. Kemudian dari tahun 2021 ke 2022, setiap subsektor 

menunjukkan penurunan kontribusi, dengan Tanaman Pangan turun dari 

2,6% ke 2,32%, dan trend serupa terlihat pada subsektor lain. 

Pada tahun 2023, Tanaman Pangan, Tanaman Hortikultura, dan Jasa 

Pertanian dan Perburuan terus menunjukkan penurunan persentase. 

Sementara itu, Tanaman Perkebunan dan Peternakan menunjukkan sedikit 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, total kontribusi 

sektor pertanian terhadap PDB Indonesia mencapai puncaknya pada tahun 

2020 dengan 10,2%, kemudian menurun pada tahun-tahun berikutnya 

menjadi 9,85% pada tahun 2021, dan terus turun hingga 9,25% pada tahun 

2023. Ini mengindikasikan bahwa walaupun terdapat fluktuasi pada 

subsektor tertentu, secara umum terjadi penurunan dalam kontribusi 

sektor pertanian terhadap ekonomi Indonesia selama periode lima tahun 

tersebut. 

2. Peran Sektor Kehutanan Dalam Struktur Ekonomi Indonesia 

 
Gambar 4. 1 Persentase Sumbangan sektor kehutanan terhadap PDB 

Indonesia Tahun 2019-2023 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024) 

Grafik pada Gambar 4.1 menunjukkan persentase kontribusi sektor 

kehutanan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia selama 

periode tahun 2019 hingga 2023 yang diperoleh daari Statistik Indonesia 

2024. Pada tahun 2019, sektor kehutanan berkontribusi sebesar 0,66% 

terhadap PDB Indonesia. Tahun berikutnya, di 2020, terjadi peningkatan 

ke 0,7%, yang menandakan peningkatan kinerja atau output sektor 

kehutanan dalam perekonomian negara. Namun, setelah tahun tersebut, 
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terjadi penurunan kontribusi sektor kehutanan yang konsisten tiap 

tahunnya. Pada tahun 2021, kontribusi sektor kehutanan stabil pada 

0,66%, yang sama dengan tahun 2019. Selanjutnya, di tahun 2022, terjadi 

penurunan lebih lanjut ke 0,6% dan berlanjut menurun menjadi 0,62% 

pada tahun 2023. 

Analisis dari tren yang terlihat di grafik ini dapat menunjukkan bahwa 

setelah mengalami peningkatan singkat pada tahun 2020, sektor 

kehutanan Indonesia mengalami penurunan berkelanjutan dalam 

kontribusinya terhadap PDB. Penurunan ini bisa disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti penurunan produksi atau produktivitas, perubahan dalam 

praktik pengelolaan kehutanan, kebijakan pemerintah, kondisi pasar 

global, perubahan permintaan terhadap produk kehutanan, atau dampak 

dari masalah lingkungan seperti deforestasi dan perubahan iklim.  

3. Peran Sektor Perikanan Dalam Struktur Ekonomi Indonesia 

 
Gambar 4. 2 Persentase Sumbangan sektor perikanan terhadap PDB 

Indonesia Tahun 2019-2023 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024) 

Berdasarkan data yang diolah dari Statistik Indonesia 2024, pada 

tahun 2019 sektor perikanan menyumbang sebesar 2,65% terhadap PDB 

Indonesia. Tren ini meningkat pada tahun 2020 menjadi 2,79%, yang 

menunjukkan adanya pertumbuhan atau peningkatan kontribusi sektor 

perikanan terhadap ekonomi negara. Persentase tersebut sedikit menurun 

menjadi 2,77% pada tahun 2021, menunjukkan sedikit penurunan dalam 

kontribusi sektor ini. Akan tetapi, pada tahun 2022, terjadi penurunan 

yang lebih tajam menjadi 2,58%, dan tren penurunan berlanjut hingga 
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tahun 2023 dengan sumbangan sektor perikanan terhadap PDB Indonesia 

adalah 2,66%. 

Tren grafik tersebut menunjukkan bahwa sektor perikanan mengalami 

peningkatan kontribusi ke PDB pada awal periode sebelum mengalami 

penurunan yang cukup signifikan di tahun-tahun berikutnya. Penurunan 

ini dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti perubahan dalam 

kebijakan perikanan, pengelolaan sumber daya kelautan, perubahan iklim 

yang mempengaruhi produktivitas perikanan, ataupun mungkin 

penurunan permintaan global atau domestik terhadap produk perikanan. 

Tren ini menandakan bahwa ada kebutuhan untuk mengkaji lebih lanjut 

strategi pengelolaan dan pengembangan sektor perikanan di Indonesia 

untuk mengoptimalkan kontribusinya terhadap ekonomi, mengingat 

pentingnya sektor ini bagi banyak komunitas pesisir dan bagi keamanan 

pangan Nasional. 

4. Peran Sektor Pertambangan Dalam Struktur Ekonomi Indonesia 

Tabel 4. 2 Persentase Sumbangan sektor pertambangan terhadap PDB 

Indonesia Tahun 2019-2023 

 Jenis Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Pertambangan Minyak, Gas, 

dan Panas Bumi  
2,78 2,15 2,72 3 2,49 

2 Pertambangan Batubara dan 

Lignit  
2,33 1,83 3,55 6,62 5,34 

3 Pertambangan Bijih Logam  0,61 0,85 1,21 1,24 1,3 

4 Pertambangan dan Penggalian 

Lainnya  
1,54 1,6 1,5 1,36 1,38 

Total kontribusi sektor 

pertambangan terhadap PDB 

Indonesia 

7,26 6,43 8,97 12,22 10,52 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024) 

Data pada Tabel 4.2 menunjukkan persentase sumbangan sektor 

pertambangan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dari 

tahun 2019 hingga 2023 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Data 

tersebut terbagi dalam beberapa subsektor: Pertambangan Minyak, Gas, 

dan Panas Bumi; Pertambangan Batubara dan Lignit; Pertambangan Bijih 

Logam; serta Pertambangan dan Penggalian Lainnya. Pada tahun 2019, 
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total kontribusi sektor pertambangan adalah 7,26%. Ini meningkat secara 

signifikan selama periode 5 tahun, mencapai puncaknya pada tahun 2022 

dengan kontribusi 12,22%, sebelum turun menjadi 10,52% pada tahun 

2023. Subsektor Minyak, Gas, dan Panas Bumi menunjukkan penurunan 

dari 2,78% pada tahun 2019 menjadi 2,15% pada tahun 2020, kemudian 

meningkat menjadi 3% pada tahun 2022, dan turun kembali menjadi 

2,49% pada tahun 2023. Subsektor Batubara dan Lignit mengalami 

kenaikan yang sangat signifikan dari 2,33% pada tahun 2019 menjadi 

6,62% pada tahun 2022, sebelum menurun menjadi 5,34% pada tahun 

2023. Subsektor Pertambangan Bijih Logam menunjukkan pertumbuhan 

yang konsisten dari 0,61% pada tahun 2019 hingga 1,3% pada tahun 2023. 

Subsektor Pertambangan dan Penggalian Lainnya mengalami fluktuasi, 

dimulai dari 1,54% pada tahun 2019, naik ke 1,6% pada tahun 2020, turun 

menjadi 1,36% pada tahun 2022, dan sedikit meningkat menjadi 1,38% 

pada tahun 2023. 

Jika dibandingkan dengan sektor pertanian dan perikanan yang 

dibahas sebelumnya, sektor pertambangan menunjukkan pola yang 

berbeda dimana sektor pertanian menunjukkan penurunan kontribusi 

secara umum dari tahun 2019 hingga 2023, dengan puncak kontribusi 

pada tahun 2020. Sektor perikanan mengalami peningkatan pada awalnya 

tetapi kemudian menunjukkan penurunan dari tahun 2021 hingga 2023. 

Sedangkan sektor pertambangan, sebaliknya, menunjukkan tren 

peningkatan yang kuat, terutama pada subsektor Batubara dan Lignit, 

dengan puncak kontribusi pada tahun 2022 sebelum mengalami 

penurunan pada tahun 2023. 

Data tersebut mengindikasikan bahwa sektor pertambangan 

merupakan kontributor yang kuat terhadap PDB Indonesia selama periode 

tersebut, dengan pertumbuhan yang paling menonjol di antara sektor-

sektor ekonomi yang dibahas. Penurunan pada tahun 2023 dalam sektor 

pertambangan mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

perubahan harga komoditas global, kebijakan pemerintah, investasi dalam 

teknologi baru, atau isu lingkungan dan keberlanjutan. Hal ini berbeda 

dengan tren umum penurunan pada sektor pertanian dan perikanan, yang 

dapat menunjukkan adanya pergeseran dalam struktur ekonomi atau 

dampak dari faktor eksternal yang mempengaruhi sektor-sektor tersebut. 
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B. SEKTOR SEKUNDER 

Sektor sekunder, yang mencakup industri dan manufaktur, berperan vital 

dalam ekonomi suatu negara karena berfungsi sebagai penghubung antara 

sektor primer yang menyediakan bahan mentah dan sektor tersier, yang 

terlibat dalam penyediaan jasa. Proses ini melibatkan konversi bahan mentah 

menjadi produk yang bisa digunakan atau dijual kepada konsumen.  

Sektor sekunder menerima output dari sektor primer seperti hasil 

pertanian, pertambangan, dan kehutanan, dan mengolahnya menjadi barang-

barang yang memiliki nilai tambah lebih tinggi. Misalnya, biji-bijian dari 

pertanian diolah menjadi makanan, logam dan mineral dari pertambangan 

diubah menjadi komponen mekanis atau struktural, dan kayu dari sektor 

kehutanan diubah menjadi furniture atau bahan bangunan. 

Proses manufaktur dapat meliputi produksi massal dimana barang-barang 

diproduksi dalam jumlah besar menggunakan lini produksi yang 

memungkinkan efisiensi dan pengurangan biaya. Ada juga produksi skala 

besar yang menghasilkan produk dalam jumlah yang lebih besar untuk 

memenuhi permintaan pasar yang luas. Sedangkan yang terakhir adalah 

spesialisasi dimana fokus pada pembuatan produk tertentu, memungkinkan 

perusahaan untuk mengembangkan keahlian khusus dan meningkatkan 

kualitas. 

Sektor sekunder memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara seperti berkontribusi terhadap PDB. Dengan menambah 

nilai pada bahan mentah, sektor sekunder meningkatkan nilai ekonomi barang 

tersebut dan, oleh karena itu, kontribusi terhadap PDB negara. Selain itu, 

barang-barang manufaktur sering memiliki pasar global dan dapat 

meningkatkan ekspor suatu negara. Dan pada akhrinya sektor sekunder ini 

juga akan menciptakan berbagai lapangan kerja, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, dan dapat memperkuat kelas menengah. 

Sektor industri dan manufaktur menjadi katalis untuk inovasi dan 

kemajuan teknologi. Penggunaan mesin dan robot yang canggih dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Perusahaan di sektor sekunder juga 

seringkali berinvestasi dalam penelitian untuk mengembangkan produk baru 

atau proses yang lebih efisien. Selain itu, infrastruktur seperti jalan, jaringan 

listrik, dan komunikasi seringkali dibangun dan ditingkatkan untuk 

mendukung sektor ini. 
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Tidak terlepas juga sektor sekunder berperan dalam mengubah lanskap 

tenaga kerja dengan berbagai cara seperti kebutuhan akan keterampilan 

khusus, pelatihan dan pendidikan serta perubahan sosioekonomi. Pada 

akhirnya sektor sekunder adalah motor yang mendorong inovasi, efisiensi, dan 

pertumbuhan ekonomi. Investasi dalam teknologi, pelatihan tenaga kerja, dan 

pembangunan infrastruktur di sektor ini dapat membawa manfaat ekonomi 

yang luas dan memajukan sebuah negara dari segi kemajuan ekonomi dan 

sosial. 

Tabel 4. 3 Persentase Sumbangan sektor industri pengolahan terhadap PDB 

Indonesia Tahun 2019-2023 

Jenis Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023 

1 
Industri Batubara dan 

Pengilangan Migas  
2,13 1,99 1,88 1,86 1,92 

2 
Industri Makanan dan 

Minuman  
6,4 6,84 6,61 6,32 6,55 

3 
Industri Pengolahan 

Tembakau  
0,89 0,88 0,8 0,69 0,71 

4 
Industri Tekstil dan 

Pakaian Jadi  
1,26 1,21 1,06 1,03 0,98 

5 
Industri Kulit, Barang 

dari Kulit, dan Alas Kaki  
0,27 0,25 0,25 0,25 0,24 

6 

Industri Kayu, Barang 

dari Kayu dan Gabus; dan 

Barang Anyaman dari 

Bambu, Rotan, dan 

Sejenisnya  

0,51 0,51 0,45 0,41 0,39 

7 

Industri Kertas dan 

Barang dari Kertas; 

Percetakan dan 

Reproduksi Media 

Rekaman  

0,69 0,72 0,67 0,66 0,67 

8 
Industri Kimia, Farmasi, 

dan Obat Tradisional  
1,68 1,92 2 1,82 1,75 

9 
Industri Karet; Barang 

dari Karet dan Plastik  
0,56 0,54 0,52 0,45 0,4 
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